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Zending atau penginjilan memiliki peran yang signifikan dalam sejarah 

Minahasa, terutama pada era sebelum tahun 1950. Minahasa, yang 

terletak di Sulawesi Utara, Indonesia, mengalami perubahan besar dalam 

aspek sosial, budaya, dan agama akibat pengaruh misionaris Eropa, 

khususnya dari Belanda. Berikut adalah penjelasan mendetail tentang 

peran zending di Minahasa dalam beberapa aspek: 

1. Peran Pendidikan 

Zending di Minahasa sangat berperan dalam pendidikan. Misionaris 

Belanda yang datang ke Minahasa mendirikan sekolah-sekolah sebagai 

bagian dari upaya mereka untuk menyebarkan agama Kristen. Sekolah-

sekolah ini tidak hanya mengajarkan agama tetapi juga pengetahuan 

umum seperti membaca, menulis, dan berhitung. Misalnya, sekolah-

sekolah dasar pertama di Minahasa didirikan oleh misionaris, yang pada 

akhirnya membuka akses pendidikan bagi masyarakat lokal. Ini 

berkontribusi pada peningkatan literasi dan pendidikan di kalangan 

masyarakat Minahasa. 

2. Perubahan Agama dan Budaya 

Sebelum kedatangan misionaris, masyarakat Minahasa menganut 

kepercayaan animisme dan dinamisme. Zending memperkenalkan 

agama Kristen yang secara perlahan menggantikan kepercayaan 

tradisional ini. Misionaris bekerja keras untuk mengintegrasikan ajaran 

Kristen ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Minahasa. Ini 

termasuk penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa lokal dan 

pengembangan liturgi yang sesuai dengan budaya setempat. 

http://rudyct.com/cv.pdf
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Namun, perubahan ini juga membawa dampak pada budaya lokal. 

Banyak praktik adat yang dianggap bertentangan dengan ajaran Kristen 

mulai ditinggalkan. Misalnya, upacara adat dan ritual yang berkaitan 

dengan pemujaan roh nenek moyang mulai berkurang seiring dengan 

semakin kuatnya pengaruh agama Kristen. 

3. Pengaruh Sosial dan Ekonomi 

Zending tidak hanya fokus pada aspek spiritual tetapi juga berusaha 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat Minahasa. 

Misionaris mendirikan klinik-klinik kesehatan dan mengajarkan praktik-

praktik pertanian yang lebih efisien. Mereka juga memperkenalkan 

tanaman-tanaman baru yang memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti kopi 

dan cengkeh. Ini membantu masyarakat Minahasa untuk meningkatkan 

taraf hidup mereka dan mengurangi ketergantungan pada praktik-

praktik tradisional yang kurang produktif. 

4. Pembentukan Identitas dan Kesadaran Politik 

Proses kristenisasi yang dilakukan oleh zending juga berdampak pada 

pembentukan identitas dan kesadaran politik masyarakat Minahasa. 

Pendidikan yang diberikan oleh misionaris membuka wawasan 

masyarakat terhadap dunia luar dan mengembangkan rasa identitas 

yang lebih kuat sebagai bagian dari masyarakat global. Ini juga berperan 

dalam membentuk elit lokal yang kemudian menjadi pemimpin dalam 

perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

Kasus Khusus: Johan Gottlieb Schwarz 

Salah satu misionaris yang terkenal di Minahasa adalah Johan Gottlieb 

Schwarz. Ia tiba di Minahasa pada tahun 1831 dan sangat berperan 

dalam proses kristenisasi. Schwarz dikenal karena pendekatannya yang 

bersahabat dengan penduduk lokal dan upayanya untuk memahami 

serta menghargai budaya setempat. Ia juga berperan dalam mendirikan 

sekolah dan gereja, serta melakukan penerjemahan Alkitab ke dalam 

bahasa lokal. 

Dampak Jangka Panjang 
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Pengaruh zending di Minahasa tidak berhenti pada era sebelum tahun 

1950. Dampak dari kegiatan misionaris ini terus dirasakan hingga hari ini. 

Minahasa dikenal sebagai salah satu daerah di Indonesia dengan 

mayoritas penduduk beragama Kristen Protestan. Warisan pendidikan 

dan kesehatan yang diperkenalkan oleh misionaris juga masih menjadi 

fondasi penting bagi masyarakat Minahasa. 

 

Secara keseluruhan, peran zending di Minahasa sebelum tahun 1950 

sangatlah signifikan dalam membentuk aspek agama, budaya, sosial, dan 

ekonomi masyarakat. Meskipun ada dampak negatif seperti erosi budaya 

lokal, kontribusi positif dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan 

ekonomi sangat membantu dalam memajukan masyarakat Minahasa. 

Proses kristenisasi yang dilakukan oleh misionaris Eropa membawa 

perubahan besar yang membentuk identitas dan karakter masyarakat 

Minahasa hingga saat ini. 

 

Selain Johan Gottlieb Schwarz, ada beberapa tokoh zending lainnya yang 

memainkan peran penting dalam sejarah Minahasa sebelum tahun 1950. 

Beberapa di antaranya adalah Riedel, Warnsinck, dan Wilken. Berikut 

adalah penjelasan tentang kontribusi masing-masing tokoh zending ini: 

1. Johann Friedrich Riedel 

Latar Belakang 

Johann Friedrich Riedel adalah salah satu misionaris awal yang tiba di 

Minahasa pada awal abad ke-19. Ia bekerja di bawah lembaga zending 

yang didirikan oleh Nederlandsche Zendingsvereeniging (NZV). 

Kontribusi 

• Pendidikan: Riedel sangat fokus pada pendidikan. Ia mendirikan 

sekolah-sekolah dasar di berbagai desa di Minahasa. Sekolah-

sekolah ini tidak hanya mengajarkan agama tetapi juga pelajaran 

umum. 



4 

• Penerjemahan Alkitab: Ia berperan dalam penerjemahan bagian-

bagian dari Alkitab ke dalam bahasa lokal, yang membantu 

masyarakat Minahasa memahami ajaran Kristen lebih baik. 

• Pengembangan Gereja Lokal: Riedel juga membantu mendirikan 

gereja-gereja dan melatih pemimpin-pemimpin gereja lokal, yang 

kemudian menjadi tulang punggung penyebaran agama Kristen di 

Minahasa. 

2. Albert Christian Kruyt 

Latar Belakang 

Albert Christian Kruyt adalah misionaris Belanda yang tiba di Minahasa 

pada akhir abad ke-19. Ia bekerja untuk Indische Kerk, gereja yang 

didirikan oleh pemerintah kolonial Belanda. 

Kontribusi 

• Penelitian Budaya: Kruyt terkenal karena studinya tentang 

kebudayaan dan adat istiadat masyarakat Minahasa. Karyanya 

membantu mendokumentasikan dan memahami kebudayaan lokal, 

yang kemudian menjadi referensi penting dalam studi antropologi. 

• Pengembangan Pendidikan: Ia juga terlibat dalam 

pengembangan sekolah-sekolah dan memberikan pendidikan 

yang lebih modern kepada masyarakat Minahasa. 

• Reformasi Sosial: Kruyt bekerja untuk memperbaiki kondisi sosial 

masyarakat Minahasa, termasuk memperkenalkan praktik 

pertanian yang lebih baik dan memberikan layanan kesehatan 

dasar. 

3. Nicolaus Graafland 

Latar Belakang 

Nicolaus Graafland adalah misionaris lainnya yang bekerja di Minahasa 

pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

Kontribusi 
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• Penginjilan dan Pendidikan: Graafland mendirikan banyak 

sekolah dan gereja di seluruh Minahasa. Ia sangat fokus pada 

pendidikan anak-anak dan pemuda Minahasa. 

• Penulisan dan Dokumentasi: Ia menulis banyak buku dan artikel 

tentang budaya Minahasa dan pengalamannya sebagai misionaris. 

Karyanya memberikan wawasan mendalam tentang proses 

kristenisasi dan perubahan sosial di Minahasa. 

• Pembangunan Sosial: Selain pendidikan, Graafland juga 

berkontribusi dalam pembangunan sosial dengan 

memperkenalkan teknologi dan praktik pertanian baru yang 

membantu meningkatkan produktivitas masyarakat lokal. 

4. Hendrik N. H. Warnsinck 

Latar Belakang 

Hendrik N. H. Warnsinck adalah misionaris Belanda lainnya yang 

memainkan peran penting dalam penginjilan di Minahasa pada abad ke-

19. 

Kontribusi 

• Pendidikan dan Penginjilan: Warnsinck mendirikan beberapa 

sekolah dan gereja di Minahasa, berfokus pada pendidikan anak-

anak dan penginjilan di kalangan masyarakat lokal. 

• Pelatihan Guru dan Pemimpin Gereja: Ia juga berperan dalam 

melatih guru dan pemimpin gereja lokal, yang membantu 

memperkuat jaringan gereja-gereja Kristen di Minahasa. 

• Pengaruh Sosial: Warnsinck berupaya untuk meningkatkan 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat melalui berbagai proyek 

komunitas dan pendidikan keterampilan. 

 

Para tokoh zending ini memainkan peran yang sangat penting dalam 

transformasi Minahasa dari segi agama, sosial, dan budaya. Melalui 

upaya mereka dalam pendidikan, penerjemahan Alkitab, dan 

pengembangan gereja, mereka tidak hanya menyebarkan agama Kristen 

tetapi juga memperkenalkan perubahan sosial yang berdampak jangka 
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panjang pada masyarakat Minahasa. Kontribusi mereka dalam bidang 

pendidikan dan sosial membantu membentuk masyarakat Minahasa 

menjadi lebih modern dan terhubung dengan dunia luar, sambil tetap 

menghargai dan mendokumentasikan budaya lokal. 

 

5. Johann Gottlieb Schwarz 

Latar Belakang 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Johann Gottlieb Schwarz 

adalah salah satu misionaris awal yang datang ke Minahasa. Ia bekerja di 

bawah lembaga zending yang didirikan oleh Nederlandsche 

Zendingsvereeniging (NZV). 

Kontribusi 

• Penerjemahan Alkitab: Schwarz sangat aktif dalam penerjemahan 

Alkitab ke dalam bahasa Tombulu, salah satu bahasa lokal 

Minahasa. Ini mempermudah masyarakat Minahasa untuk 

memahami ajaran Kristen. 

• Pendidikan: Schwarz mendirikan sekolah-sekolah di berbagai 

desa, memberikan pendidikan dasar yang mencakup membaca, 

menulis, dan agama. 

• Integrasi Budaya dan Agama: Schwarz berusaha untuk 

memahami budaya lokal dan beradaptasi dengan kebiasaan 

setempat. Ini membantu dalam menciptakan penerimaan yang 

lebih besar terhadap agama Kristen di kalangan masyarakat 

Minahasa. 

6. Riedel dan Schwarz 

Latar Belakang 

J. G. F. Riedel dan Johann Gottlieb Schwarz sering disebut bersama 

karena kerjasama mereka dalam pekerjaan misionaris di Minahasa. 

Mereka berdua merupakan pionir dalam penyebaran agama Kristen di 

wilayah ini. 
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Kontribusi 

• Kerjasama dalam Penginjilan: Riedel dan Schwarz bekerja sama 

dalam membangun gereja-gereja dan sekolah-sekolah di seluruh 

Minahasa. Kolaborasi mereka memperkuat penyebaran agama 

Kristen. 

• Pendidikan: Mereka mendirikan banyak sekolah yang memberikan 

pendidikan dasar dan agama kepada anak-anak Minahasa. 

• Penerjemahan Alkitab: Keduanya berperan dalam 

menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa lokal, sehingga lebih 

mudah diakses oleh masyarakat setempat. 

7. Nicolaus Adriani 

Latar Belakang 

Nicolaus Adriani adalah seorang misionaris dan linguist yang bekerja di 

Minahasa pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

Kontribusi 

• Linguistik dan Penerjemahan: Adriani terkenal karena studinya 

yang mendalam tentang bahasa-bahasa di Sulawesi, termasuk 

bahasa-bahasa di Minahasa. Ia berkontribusi dalam penerjemahan 

Alkitab dan materi-materi keagamaan lainnya ke dalam bahasa 

lokal. 

• Pendidikan: Ia mendirikan sekolah-sekolah dan mengajarkan 

bahasa lokal kepada misionaris lainnya untuk membantu mereka 

dalam penginjilan. 

• Penelitian Budaya: Adriani juga melakukan penelitian tentang 

adat istiadat dan kebudayaan masyarakat Minahasa, yang 

kemudian menjadi referensi penting dalam studi antropologi. 

8. Pdt. Herman Adrian Christiaan Leutscher 

Latar Belakang 

Pdt. Herman Adrian Christiaan Leutscher adalah seorang misionaris yang 

bekerja di Minahasa pada akhir abad ke-19. 
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Kontribusi 

• Penginjilan: Leutscher berperan dalam menyebarkan agama 

Kristen di Minahasa, mendirikan gereja-gereja dan melakukan 

pelayanan keagamaan. 

• Pendidikan: Ia mendirikan sekolah-sekolah dan memberikan 

pendidikan dasar serta agama kepada masyarakat Minahasa. 

• Penerjemahan Alkitab: Leutscher juga terlibat dalam 

penerjemahan Alkitab dan buku-buku keagamaan lainnya ke 

dalam bahasa lokal. 

9. Joseph Kam 

Latar Belakang 

Joseph Kam adalah seorang pendeta Protestan. Ia berasal dari Belanda 

dan bekerja sebagai misionaris di bawah naungan Nederlandsche 

Zendeling Genootschap (NZG), sebuah organisasi misionaris Protestan 

Belanda. Kam terkenal karena kegiatannya di Kepulauan Maluku, tetapi 

juga memiliki pengaruh yang signifikan di berbagai daerah Indonesia 

lainnya, termasuk Minahasa. Sebagai seorang pendeta Protestan, 

kontribusinya termasuk penginjilan, pendidikan, dan pelayanan sosial, 

yang sejalan dengan misi organisasi misionaris Protestan pada masa itu.  

Kontribusi 

• Penginjilan: Kam adalah salah satu misionaris awal yang 

menyebarkan agama Kristen di wilayah timur Indonesia, termasuk 

Minahasa. 

• Pendidikan dan Kesehatan: Ia mendirikan sekolah-sekolah dan 

klinik-klinik kesehatan, memberikan pendidikan dan layanan medis 

kepada masyarakat setempat. 

• Penerjemahan: Kam terlibat dalam penerjemahan Alkitab dan 

buku-buku keagamaan ke dalam bahasa lokal. 

Kesimpulan 

Peran zending di Minahasa sebelum tahun 1950 sangatlah penting 

dalam membentuk struktur sosial, budaya, dan agama masyarakat 
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Minahasa. Para misionaris seperti Johann Friedrich Riedel, Albert 

Christian Kruyt, Nicolaus Graafland, Hendrik N. H. Warnsinck, Johann 

Gottlieb Schwarz, dan lain-lain, tidak hanya menyebarkan agama Kristen 

tetapi juga membawa perubahan besar dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, dan ekonomi. Mereka membantu mendirikan sekolah-

sekolah, klinik-klinik, dan gereja-gereja, serta memperkenalkan teknologi 

dan praktik pertanian baru yang meningkatkan taraf hidup masyarakat 

Minahasa. Kontribusi mereka tetap dikenang dan dirasakan hingga hari 

ini, menjadikan Minahasa sebagai salah satu daerah dengan identitas 

Kristen yang kuat di Indonesia. 

 

Masih ada beberapa aspek dan tokoh yang dapat ditambahkan untuk 

memberikan gambaran lebih komprehensif tentang peran zending di 

Minahasa sebelum tahun 1950: 

10. Willem Jan Baron van Dedem 

Latar Belakang 

Willem Jan Baron van Dedem adalah seorang misionaris yang bekerja di 

Minahasa pada pertengahan abad ke-19. Ia terkenal karena pendekatan 

pragmatisnya dalam menyebarkan agama Kristen. 

Kontribusi 

• Pelayanan Sosial: Van Dedem sangat terlibat dalam berbagai 

kegiatan sosial, seperti mendirikan panti asuhan dan rumah sakit. 

Pelayanan sosial ini tidak hanya membantu masyarakat secara 

langsung tetapi juga memperkenalkan nilai-nilai Kristen melalui 

tindakan nyata. 

• Pengembangan Infrastruktur: Ia membantu dalam 

pengembangan infrastruktur lokal seperti jalan dan irigasi, yang 

berdampak positif pada kehidupan ekonomi masyarakat Minahasa. 

• Pendidikan: Selain mendirikan sekolah, van Dedem juga 

mengembangkan program pelatihan keterampilan bagi 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 
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11. Pieters Johannes Veth 

Latar Belakang 

Pieters Johannes Veth adalah seorang misionaris dan ahli linguistik yang 

bekerja di Minahasa pada akhir abad ke-19. 

Kontribusi 

• Linguistik: Veth melakukan studi mendalam tentang bahasa-

bahasa di Minahasa dan berkontribusi dalam penerjemahan 

Alkitab serta materi-materi keagamaan lainnya ke dalam bahasa 

lokal. Penelitiannya membantu memperkuat identitas linguistik 

masyarakat Minahasa. 

• Pengajaran Bahasa: Ia mengajarkan bahasa lokal kepada 

misionaris-misionaris lainnya, membantu mereka untuk lebih 

efektif dalam menyebarkan ajaran Kristen. 

• Dokumentasi Budaya: Veth juga mendokumentasikan berbagai 

aspek budaya dan tradisi Minahasa, memberikan kontribusi 

penting bagi ilmu antropologi dan etnologi. 

12. Johann Augustin Mekel 

Latar Belakang 

Johann Augustin Mekel adalah seorang misionaris yang sangat 

berpengaruh di Minahasa pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

Kontribusi 

• Pendidikan: Mekel mendirikan banyak sekolah dan 

mengembangkan kurikulum yang menggabungkan pendidikan 

umum dengan ajaran agama Kristen. Ia sangat fokus pada 

pendidikan anak-anak dan pemuda, mempersiapkan mereka untuk 

menjadi pemimpin masa depan. 

• Penginjilan dan Pelayanan Gereja: Mekel mendirikan gereja-

gereja baru dan melatih pemimpin gereja lokal, memperkuat 

jaringan gereja Kristen di Minahasa. 
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• Penerjemahan dan Penulisan: Ia terlibat dalam penerjemahan 

Alkitab ke dalam bahasa lokal dan menulis banyak buku serta 

artikel tentang teologi dan kehidupan Kristen, yang digunakan 

sebagai bahan ajar di sekolah-sekolah dan gereja-gereja. 

Dampak Jangka Panjang Zending di Minahasa 

Pengaruh pada Identitas Agama 

Zending membawa perubahan besar pada identitas agama masyarakat 

Minahasa. Sebelum kedatangan misionaris, masyarakat Minahasa 

menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Melalui upaya 

misionaris, Kristen Protestan menjadi agama mayoritas di Minahasa, 

membentuk identitas agama yang kuat dan unik dibandingkan daerah 

lain di Indonesia. 

Transformasi Sosial dan Ekonomi 

Zending tidak hanya mengubah aspek religius tetapi juga membawa 

perubahan sosial dan ekonomi. Pendidikan yang diperkenalkan oleh 

misionaris membuka peluang baru bagi masyarakat lokal untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru, yang pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Klinik-klinik kesehatan yang 

didirikan oleh misionaris juga membantu meningkatkan standar 

kesehatan masyarakat Minahasa. 

Pelestarian dan Dokumentasi Budaya 

Meskipun fokus utama mereka adalah penginjilan, banyak misionaris 

yang juga berperan dalam mendokumentasikan dan melestarikan 

budaya lokal. Penelitian linguistik dan antropologi yang dilakukan oleh 

misionaris seperti Albert Christian Kruyt dan Nicolaus Adriani membantu 

mendokumentasikan bahasa, adat istiadat, dan tradisi masyarakat 

Minahasa, yang sangat berharga bagi studi kebudayaan dan sejarah 

lokal. 

Pendidikan dan Literasi 
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Misionaris mendirikan sekolah-sekolah yang tidak hanya mengajarkan 

agama Kristen tetapi juga mata pelajaran umum seperti matematika, 

sains, dan bahasa. Ini meningkatkan tingkat literasi dan pendidikan di 

Minahasa, mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan 

masa depan. Pendidikan ini juga membuka jalan bagi banyak orang 

Minahasa untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, baik di 

dalam maupun di luar negeri. 

 

Peran zending di Minahasa sebelum tahun 1950 adalah salah satu bab 

penting dalam sejarah daerah ini. Melalui penginjilan, pendidikan, 

pelayanan kesehatan, dan pembangunan sosial, para misionaris Eropa 

membawa perubahan besar yang berdampak jangka panjang pada 

masyarakat Minahasa. Identitas Kristen yang kuat, tingkat literasi yang 

tinggi, dan perkembangan sosial-ekonomi yang signifikan adalah 

beberapa warisan penting dari upaya zending di Minahasa. Meskipun 

ada tantangan dan konflik budaya, kontribusi para misionaris tetap 

diakui dan dihargai oleh masyarakat Minahasa hingga hari ini. 
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